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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian yang berjudul Upaya Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan 
Membaca Intensif Pada Teks Deskripsi Melalui Strategi DR-TA (Directed Reading Thinking 
Activity) Pada Kelas V SDN Loano yang bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar melalui strategi pembelajaran DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) dalam 
pembelajaran intensif pada materi teks deskripsi kelas V SD Negeri Loano 2) Untuk 
mengetahui kemampuan membaca intensif peserta didik melalui strategi pembelajaran DR-
TA (Directed Reading Thinking Activity) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks 
deskripsi kelas V SD Negeri Loano 3) Mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran 
DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks 
deskripsi kelas V SD Negeri Loano. Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 
Loano. Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. IHasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I diperoleh 
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 45,45% dengan kategori sangat rendah, 
meningkat pada siklus II dengan  persentase ketuntasan belajar sebesar 86,35% denga 
kategori tinggi. Kemampuan membaca intensif peserta didik pada siklus I diperoleh 
persentase sebesar 64,99% dengan kategori, kurang baik meningkat pada pertemuan II 
diperoleh persentase sebesar 86,13% dengan kategori baik. Keterlaksanaan pembelajaran 
pada siklus I diperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori sedang, meningkat pada 
siklus II  diperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian 
bahwa penerapan Strategi DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) dapat meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan membaca intensif peserta didik pada materi teks deskripsi 
kelas V SDN Loano. 

 
Kata Kunci : Strategi DR-TA (Directed Reading Thinking Activity); Hasil Belajar; Kemampuan 
Membaca Intensif; Teks Deskripsi 
 
Abstract 
Research has been conducted entitled Efforts to Improve Learning Outcomes and Intensive Reading 
Ability in Descriptive Texts Through the DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) Strategy in 
Class V of SDN Loano which aims to 1) To determine the increase in learning outcomes through the 
DR-TA (Directed) learning strategy Reading Thinking Activity) in intensive learning in class V 
descriptive text material at Loano State Elementary School 2) To determine students' intensive 
reading abilities through the DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) learning strategy in 
Indonesian language subjects in class V description text material at Loano State Elementary School 3) 
Describe the application of the DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) learning strategy in the 
Indonesian language subject in descriptive text material for class V at Loano State Elementary School. 
This research design uses a type of classroom action research (PTK) with two cycles. The research 
subjects were class V students at SDN Loano. Data collection techniques used include interviews, 
observation, tests and documentation. IThe research results showed that learning outcomes in cycle I 
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were obtained with a learning completeness percentage of 45.45% in the very low category, increasing 
in cycle II with a learning completeness percentage of 86.35% in the high category. The intensive 
reading ability of students in the first cycle obtained a percentage of 64.99% in the poor category, 
increasing in the second meeting, the percentage obtained was 86.13% in the good category. The 
implementation of learning in cycle I obtained a percentage of 75% in the medium category, 
increasing in cycle II, the percentage obtained was 90% in the very good category. Thus, the 
application of the DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) Strategy can improve learning 
outcomes and students' intensive reading abilities in class V descriptive text material at SDN Loano. 
 
Keywords : DR-TA (Directed Reading Thinking Activity) Strategy; Learning outcomes; Intensive 
Reading Ability; Description Text 
 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara langsung dalam memperoleh pengetahuannya sehingga memunculkan 

rasa ingin tahu dalam diri peserta didik (Afifah, N., dkk, 2022). Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri Loano mendapatkan hasil belajar dan kemampuan membaca intensif 

peserta didik rendah. Hal tersebut, dibuktikan dengan data hasil belajar dibawah rata-rata 

kelas yaitu 43,78 dengan persentase peserta didik yang belum tuntas mencapai 9,1%, 

sedangkan kemampuan membaca intensif peserta didik dengan persentase yang belum 

memenuhi kriteria yang ingin dicapai yaitu 38,78%. Kondisi tersebut terjadi karena guru 

masih kurang baik dalam mengelola kelas, penggunaan metode ceramah yang digunakan 

pada saat pembelajaran serta kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Oleh sebab itu, perlu adanya tindakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

didalam kelas sehingga dapat mengatasi mengatasi permasalahan yang terjadi dan harapan 

kedepannya bisa memperbaiki dan memperoleh hasil belajar dan kemampuan membaca 

intensif peserta didik agar lebih baik. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat aspek 

dalam berbahasa salah satunya aspek membaca, pada jenjang sekolah dasar aspek membaca 

perlu mendapat perhatian khusus karena masih banyak peserta didik di Indonesia dalam 

memahami bacaan masih tergolong ke dalam kategori yang rendah (Hendrayani, 2018). 

Bahasa Indonesia salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di jenjang pendidikan 

sekolah dasar karena hal tersebut memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari 

(Saputro, dkk., 2021). Pembelajaran yang akan diambil dari penelitian ini  terdapat pada 

materi semester gasal kelas V Bab 2 materi teks deskripsi yang terdapat pada capaian 

pembelajaran membaca dan memirsa.  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) khususnya pada mata pelajaran Bahasa di SD 

Negeri Loano yaitu 75. Berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara dan 

observasi pra siklus terdiri dari 33 peserta didik yaitu ada 33 peserta didik belum mencapai 

batas KKM. Sedangkan untuk kemampuan membaca intensif peserta didik tergolong dalam 

kategori sangat kurang. Salah satu strategi yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

adalah Strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA). Strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DR-TA) salah satu strategi yang dianggap paling tepat diterapkan untuk 

permasalahan yang terjadi di kelas V SD Negeri Loano pada saat  proses pembelajaran 

terutama pada materi teks deskripsi. Alasan digunakannya  Strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DR-TA) karena membuat peserta didik lebih memahami bacaan secara 

mendalam terhadap isi bacaan dengan teliti dan seksama serta kritis terhadap fakta, lengkap 
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konsep, gagasan, pendapat, dan pengalaman pesan pada teks  deskripsi dengan mudah serta 

mampu menimbulkan rasa keingintahuan peserta didik terhadap jawaban dengan demikian 

akan meningkatkan motivasi kepada peserta didik (Salam, dkk., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang digunakan untuk 

memperbaiki suatu proses belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar yang tentunya jauh lebih baik dari sebelumnya. Menurut Arikunto, (2019) penelitian 

tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh pendidik yang bertindak sebagai 

peneliti. Secara keseluruhan, penelitian tindakan kelas ini yang menyatakan bahwa dalam 

satu siklus terdiri dari empat langkah pokok antara lain 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 

pengamatan, dan 4) refleksi. Tahapan dalam siklus tersebut secara rinci dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan, tahap pertama dalam penelitian ini membuat perencanaan 

tindakan dengan menyusun intrumen pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka 

seperti ATP dan Modul Ajar yang mencangkup sintaks pembelajaran sesuai dengan strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DR-TA). 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksaan meliputi : Tahap pelaksanaan pada 

siklus 1 dan 2 adalah sebagai berikut :  

a. Siklus1 

Pelaksanaan siklus 1 yaitu lanjutan dari identifikasi masalah yang telah ditemukan 

pada sebelumnya. Siklus 1 akan dilakukan dua kali pertemuan, yang dimana pertemuan 

pertama akan mempelajari teks deskripsi dengan judul “Ruang Kelasku” dengan 

menerapkan tahap-tahap strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA), setelah itu akan 

dilakukan tes evaluasi individu peserta didik. Sedangkan pada pertemuan kedua akan 

mempelajari teks deskripsi dengan judul “Perpustakaan Di Sekolahku” dengan menerapkan 

tahap-tahap strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA), setelah itu akan dilakukan 

tes evaluasi individu peserta didik. 

b. Siklus 2 

Pelaksanaan siklus 2 yaitu lanjutan dan sebagai perbaikan dari refleksi siklus 1. Siklus 

2 akan dilakukan dua kali pertemuan, yang dimana pertemuan pertama akan mempelajari 

teks deskripsi dengan judul “Lapangan Sekolah” dengan menerapkan tahap-tahap strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DR-TA), setelah itu akan dilakukan tes evaluasi individu 

peserta didik. Sedangkan pada pertemuan kedua akan mempelajari teks deskripsi dengan 

judul “Sekolahku yang Besar dan Hijau” dengan menerapkan tahap-tahap strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DR-TA), setelah itu akan dilakukan tes evaluasi individu peserta 

didik. 

3. Pengamatan 

Peneliti melaksanakan pengamatan untuk mendapatkan data dan mencermati proses 

jalannya pelaksanaan tindakan. Penelitian ini dilaksanakan oleh 2 orang pengamat untuk 

mengamati pelaksanaan penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA) 

terhadap peseta didik kelas V SD Negeri Loano. 
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4. Refleksi 

Pada kegiatan refleksi dilakukan untuk mengumpulkan data data observasi yang 

diperoleh dari siklus I kemudian dianalisis untuk membandingkan dengan kondisi awal 

sebelum diberi tindakan. dengan demikian akan diketahui peningkatan kemampuan 

membaca intensif dan hasil belajar peserta didik stelah dilakukan tindakan. refleksi tersebut 

dilaksanakan jika terdapat kekurangan pada siklus I, kemudian merencanakan perbaikan 

berdasarkan soal evaluasi dan observasi untuk melaksanakan siklus II. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tenik Tes dan Non-Tes.  

1). Teknik Tes 

Pada teknik ini peneliti menggunakan tes hasil belajar peseta didik pada Bab 2 materi 

teks deskripsi yang terdapat pada capaian pembelajaran membaca dan memirsa pada kelas 

V yang berbentuk dari tes tertulis uraian. 

2). Teknik Non-Tes 

Pada teknik Non-Tes peneliti melakukan adanya beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Observasi 

Menurut (Sugiyono, 2017) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi 

dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan membaca intensif dan hasil belajar 

peserta didik mengalami perubahan selama berlangsungnya proses belajar mengajar dengan 

diterapkannya strategi Directed Reading Thinking Activity sesuai dengan yang diinginkan. 

b. Dokumentasi 

Tahap ini peneliti mengumpulkan data dalam bentuk dokumen, hal tersebut 

digunakan untuk memperkuat informasi/Data yang diperoleh selama proses penelitian. 

Dokumen tersebut berupa perangkat pembelajaran, instrumen hasil belajar peserta didik 

dan kemampuan membaca intensif teks eksplanasi, foto, video dan hasil evaluasi tiap siklus  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

wawancara, lembar observasi kemampuan membaca intensif, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi hasil belajar peserta didik, dan dokumentasi. 

1. Lembar Observasi 

Adapun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Lembar Wawancara 

Dalam mengumpulkan informasi data dan mengenai subjek penelitian maka peneliti 

melaksanakan wawancara.  Jawaban yang diperoleh dari penyampaian pertanyaa kepada 

pendidik sangat bermanfaat bagi peneleliti untuk mengetahui informasi dan data. Adapun 

lembar kisi-kisi wawancara sesuai dengan tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1 Lembar Kisi-Kisi Wawancara 

No. Aspek Indikator Nomor 
pertanyaan 

1. Pengkondisian kelas  a. Cara mengkondisikan kelas. 1 

2. Strategi yang digunakan 
guru dan efektifitas 
metode tersebut 

a. Strategi pembelajaran yang 
digunakan. 

b. Efektifitas model yang 
digunakan 

2 dan 3 

3. Respon peserta didik a. Respon peserta didik 4 
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No. Aspek Indikator Nomor 
pertanyaan 

terhadap pembelajaran terhadap pembelajaran 

4. Jumlah peserta didik a. Jumlah peserta didik 5 

5. Materi yang diberikan 
dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
khususnya kemampuan 
membaca intensif peserta 
didik. 

a. Materi yang diajarkan dalam 
membaca intensif  

b. Pengetahuan mengenai 
membaca intensif 

c. Faktor peserta didik 
mengenai kekurangan dalam 
membaca intensif 

6, 7 dan 10 

6. Kemampuan peserta 
didik dan kekurangan 
peserta didik terhadap 
membaca intensif 

a. Kemampuan peserta didik 
terhadap membaca intensif 

b. Kekurangan peserta didik 
dalam membaca intensif 

8 dan 9 

 

b. Lembar Keterlaksaan Pembelajaran 

Lembar pedoman observasi yang telah dibuat terdapat empat aspek/indikator yang 

akan dijadikan sebagai pedoman keterlaksanaan pembelajaran, penilaian tersebut ini terdiri 

dari empat skor. Semakin banyak peserta didik yang akan mendapat penilaian di pada 

pembelajaran itu juga berarti keterlaksanaan pembelajaran sudah terlihat. Berikut ini adalah 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran peserta didik yang disajikan dalam tabel 2 

sebagai berikut: 

   Tabel 2 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Kegiatan Langkah-langkah Skor 

 
1. 

 
Pembukaan 

 
apresepsi 

1-4 

1-4 

 
 
 

3. 
 

Inti 

Menjelaskan materi 

1-4 
 

Menerapkan strategi DRTA 

Tanya jawab 

Membimbing peserta didik 

Mempresentasikan hasil 

Memberi penguatan jawaban 

Menyimpulkan pembelajaran 

 Tes evaluasi peserta didik 

4. Penutup Mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

1-4 

Deskriptor Penilaian : 

Skor 4 : Memenuhi 4 deskriptor (Sangat Baik) 

Skor 3 : Memenuhi 3 deskriptor (Cukup Baik) 

Skor 2 : Memenuhi 2 deskriptor (Kurang Baik) 

Skor 1 : Memenuhi 1 deskriptor (Tidak Baik) 

 

b. Lembar Observasi Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan mengenai kemampuan membaca intensif 

peserta didik. Peneliti mengamati kegiatan peserta didik dalam proses membaca intensif, 

untuk melakukan observasi sebaiknya menyiapkan pedoman observasi/kisi-kisi yang akan 
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digunakan. Berikut ini adalah lembar observasi kemampuan membaca intensif peserta didik 

yang disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 Pedoman Lembar Observasi Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik 

No Aspek yang diamati Indikator Skor 

1. Pilihan Kata Tulisan menggunakan 
kata baku 

1-4 

2. Kesesuaian Cerita Cerita yang dibuat sesuai 
gambar dan berurutan 

1-4 

3. Ketepatan Struktur 
Kalimat 

Penulisan kalimat secara 
jelas dan benar 

1-4 

4. Penggunaan Tanda 
Baca 

Penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca 

1-4 

5. Membaca Dalam 
Hati 

Membaca dalam hati 
tanpa suara dan gerakan 

1-4 

              (Nurgiyantoro, 2012) 

Deskriptor Penilaian : 

Skor 4 : Memenuhi 4 deskriptor (Sangat Sesuai) 

Skor 3 : Memenuhi 3 deskriptor (Cukup Sesuai) 

Skor 2 : Memenuhi 2 deskriptor (Kurang Sesuai) 

Skor 1 : Memenuhi 1 deskriptor (Tidak Sesuai) 

 

d.  Lembar Tes 

Lembar Tes kemampuan membaca intensif pada teks eksplanasi. Pada penelitian 

tindakan kelas ini peneliti harus membuat instrument tes berdasarkan indikator kriteria 

kemampuan membaca intensif pada teks deskripsi. Tes unjuk berupa membaca yang 

dilaksanakan sebelum dan sesudah diterapkannya strategi Directed Reading Thinking Activity. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity mampu 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan membaca intensif peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yang dimana pada penerapan strategi Directed Reading 

Thinking Activity diterapkan sebanyak dua siklus. Keberhasilan penerapan strategi Directed 

Reading Thinking Activity dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

Pertemuan  Rata-Rata Jumlah Peserta 
Didik yang 

Tuntas 

Ketuntasan 
Klasikal 

Keterangan 

I 61,81 10 33,33% Tuntas 

II 73,33 19 57,57% Tuntas 

 

Tabel 5 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

Pertemuan  Rata-Rata Jumlah Peserta 
Didik yang 

Tuntas 

Ketuntasan 
Klasikal 

Keterangan 

I 78,48 26 78,78% Tuntas 

II 85,75 31 93,93% Tuntas  
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Tabel 6 Hasil Observasi Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik Siklus I 

Jumlah 
Peserta Didik 

Persentase Kemampuan Membaca Intensif Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II Peningkatan  

33 57,87% 72,12% 14,65% 

 

Tabel 7 Hasil Observasi Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik Siklus II 

Jumlah 
Peserta Didik 

Persentase Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik 

Pertemuan I Pertemuan I Peningkatan  

33 81,96% 90,30% 8,34% 

 

Tabel 8 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II Peningkatan  

70% 80% 10% 

 

Tabel 9 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Peningkatan  

87,5% 92,5% 5% 

 

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta didik Bab 2 materi teks deskripsi pada capaian 

pembelajaran membaca diukur menggunakan teknik tes. Aspek yang diukur adalah ranah 

kognitif dari mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4). Pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata nilai sebesar 67,57. Data nilai pra siklus menunjukkan 

bahwa dari 23 peserta didik hanya terdapat 3 peserta didik yang tuntas dalam mengerjakan 

soal pra siklus sehingga persentase peserta didik yang tuntas dalam mengerjakan pretest 

masih sangat rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data hasil belajar pra siklus 

yaitu memperoleh nilai rata-rata kelas 43,78 dengan persentase persentase ketuntasan belajar 

9,1% dengan kategori sangat rendah. Jumlah peserta didik yang tuntas pada pertemuan 

pertama terdapat 10 peserta didik sedangkan pada pertemuan II terdapat 19 peserta didik 

pada siklus I yang sudah mencapai nilai KKM. Kemudian untuk analisis hasil belajar  pada 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.Pada tahap siklus I belum memenuhi nilai standar 

KKM Bahasa Indonesia yaitu 75. Pada tahap siklus I memperoleh persentase ketuntasan 

belajar 45,45% dengan kategori sangat rendah. Pada tindakan siklus II mendapatkan rata 

rata 82,11. Jumlah peserta didik yang tuntas pada pertemuan I  terdapat 26 peserta didik dan 

pada pertemuan II terdapat 31 peserta didik memperoleh persentase ketuntasan belajar 

sebesar 86,35% dengan kategori Tinggi.Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DR-TA) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

2. Kemampuan Membaca Intensif Peserta Didik 

Kemampuan membaca intensif peserta didik dengan menggunakan strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DR-TA) dilihat oleh peneliti melalui pengamatan. Pengamatan 

tersebut dilakukan pada kegiatan peserta didik dengan menggunakan lembar observasi 

kemampuan membaca intensif peserta didik yang telah disiapkan. Lembar penilaian berupa 
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tabel, berisi kolom lima aspek  yang diamati antara lain a. Pilihan Kata, b. Kesesuaian Cerita, 

c. Ketepatan Struktur Kalimat, d. Penggunaan Tanda Baca, e. Membaca dalam Hati 

(Nurgiyantoro, 2012). Setiap aspek yang diamati terdapat pilihan skor 1-4, peneliti 

menentukan skor yang diperoleh dari pengamatan selama kegiatan peserta didik pada saat 

pembelajaran membaca intesif dengan tahap-tahap strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DR-TA). Tindakan penelitian siklus I terdiri dari pertemuan I mendapatkan persentase 

57,87% dengan kategori kurang baik. Pada siklus I pertemuan kedua mendapatkan 

persentase 72,12% dengan kategori cukup baik. Sehingga dari kedua pertemuan tersebut 

diperoleh rata-rata kemampuan membaca intensif peserta didik siklus I sebesar 64,99% 

dengan kategori kurang baik. Tindakan siklus II, persentase pertemuan I mendapatkan 

persentase 81,96%  dengan kategori baik sedangkan pertemuan II mendapatkan persentase 

90,30% dengan kategori sangat baik. Sehingga dari kedua pertemuan tersebut diperoleh 

rata-rata kemampuan membaca intensif peserta didik siklus II sebesar 86,13% dengan 

kategori baik. Peningkatan persentase siklus I dan siklus II sebesar  15%. 

 

3. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran. 

Menurut Khairiyah (2022), strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA) 

merupakan strategi pembelajaran membaca yang dilakukan dengan memperikirakan 

pemikiran penulis, mengonfirmasi dan merevisi perkiraan melalui kegiatan membaca, dan 

mengelaborasi atau menyatukan pendapat. Menurut Rahim (2018), langkah – langkah 

strategi Directed Reading Thinking Activity antara lain a) Membuat perkiraan berdasarkan 

petunjuk judul, b) Membuat perkiraan dari petunjuk gambar, c) Membaca bahan bacaan, d) 

Menilai ketepatan perkiraan dan menyesuaikan perkiraan, e) Guru mengulang kembali 

tahapan 1 sampai 4. Hasil analisis data siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi  Directed Reading Thinking Activity (DR-TA) di 

kelas V SDN Loano sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut didukung dengan rata-rata 

persentase  keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan rata-rata persentase siklus I. Berikut rekapitulasi  hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DR-TA)  siklus I pada  pertemuan I dan pertemuan II. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari lembar keterlaksanaan pembelajaran pada saat tindakan penelitian siklus I 

terdiri dari pertemuan I dengan persentase 70% dan pertemuan II dengan persentase 80%. 

Kemudian rata-rata kedua persentase tersebut pada siklus I sebesar 75% dengan kategori 

sedang. Sehingga rata-rata hasil keterlaksanaan pembelajaran siklus I yang didapatkan dari 

pertemuan I dan pertemuan II yaitu 75% dengan kategori sedang. Sedangkan siklus II, 

persentase pertemuan I dengan persentase 87,5% dan pertemuan II dengan persentase 

92,5%. Sehingga dari dua pertemuan dari siklus II siperoleh rata-rata keterlaksaan 

pembelajaran sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Sehingga rata-rata hasil 

keterlaksanaan pembelajaran siklus II yang diperoleh dari pertemuan I dan pertemuan II 

yaitu 90% dengan kategori sangat baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penerapan strategi  Directed Reading 

Thinking Activity (DR-TA) yang telah dijabarkan, maka simpulan dari penelitian ini adalah : 
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1. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA)  dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca intensif dengan 

materi teks deskripsi. Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 67,57 dengan rata-rata 

persentase ketuntasan klasikal belajar siklus I  sebesar 45,45% dengan kategori sangat 

kurang meningkat pada siklus II nilai rata-rata 82,11 rata-rata persentase ketuntasan 

klasikal belajar siklus I  sebesar 86,35% dengan kategori baik. 

2. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-TA)  dapat meningkatkan kemampuan 

membaca intensif peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks 

deskripsi. Pada siklus I skor persentase rata-rata 64,99% dengan kategori kurang baik 

meningkat pada siklus II skor persentase rata rata 86,13% dengan kategori Baik. 

3. Proses pembelajaran dengan menerapkan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DR-

TA)  pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca intensif materi teks 

eksplanasi berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. pada siklus I 

keterlaksanaan pembelajaran dengan rata-rata 75% kategori sedang meningkat pada 

siklus II dengan rata-rata 95% dengan kategori sangat baik. Peningkatan proses tampak 

pada saat peserta didik lebih aktif menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan 

guru mengenai isi wacana, perhatian peserta didik lebih baik saat mendengarkan 

penjelasan guru, serta peserta didik sebagian besar sudah aktif dalam mempresentasikan 

hasil prediksinya di depan kelas. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas sebagaimana 

dikemukakan diatas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas disarankan untuk menerapkan Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DR-TA) sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kemampuan 

membaca intensif. Hal tersebut dilakukan mengingat strategi pembelajaran yang 

akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajarnya. 

2. Pada saat proses pembelajaran hendakanya akan guru lebih inovasi dalam menggunakan 

strategi pembelajaran sehingga dapat memberikan dampak kepada peserta didik untuk 

lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

3. Pada saat proses pembelajaran, sebaiknya guru lebih berinteraksi dengan peserta didik 

agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak enggan untuk menanyakan 

kepada guru akan materi yang belum maksimal. 

4. Bagi pihak sekolah sebaiknya memfasilitasi guru untuk mengeksplor berbagai model 

atau strategi pembelajaran lainnya yang dapat menunjang kualitas kerja guru dalam 

pembelajaran di SD Negeri Loano 
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